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ABSTRAK 

      
Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa kemampuan 

mengenal bilangan 1-10 anak masih rendah. Hal ini disebabkan kurangnya kreatifitas guru dalam 

melakukan proses pembelajaran di luar kelas, kurangnya minat anak terhadap media yang digunakan 

oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran, motifasi anak yang kurang terhadap pembelajaran. 

Rumusan masalah ini adalah : “Apakah pembelajaran melalui permainan lomba ambil batu 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-10 pada anak  kelompok A TK PGRI 01 

Banyuurip Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016?” 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan anak didik dalam mengenal bilangan 1-

10 sebelum diterapkan permainan lomba ambil batu, mengetahui penerapan permainan lomba ambil 

batu dalam meningkatkan keemampuan mengenal bilangan 1-10, mengetahui kemampuan anak dalam 

mengenal bilangan 1-10 setelah diterapkan permainan lomba ambil batu, mengetahui adanya 

peningkatan kemampuan mengenal bilangan 1-10 sebelum dan sesudah diterapkan permainan lomba 

ambil batu.  

Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dengan subjek 

penelitian  anak didik kelompok A TK PGRI 01 Banyuurip Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian dilaksanakan dalam tiga Siklus, menggunakan instrumen berupa RKM dan 

RKH, lembar observasi aktifitas guru dan lembar hasil belajar anak didik. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah  Pembelajaran dengan media batu berangka dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-10. Adapun hasil tindakan setelah siklus III melebihi 

90%, maka hipotesis tindakan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media batu berangka mampu meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-10 pada 

anak kelompok A TK PGRI 01 Banyuurip Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016. 

 

Kata kunci : Kemampuan mengenal bilangan 1-10, permainan lomba. 
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I. LATAR BELAKANG 

Usia dini atau pra-sekolah merupakan 

usia yang efektif untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak-anak. Masa ini 

dinamakan sebagai masa emas (golden 

age) bagi penyelenggaraan pendidikan, 

dimana pada fase ini terjadilah peluang 

yang sangat besar untuk pengembangan 

pribadi seseorang. Hal ini sesuai dengan 

salah satu tujuan Taman Kanak-kanak 

yaitu membantu peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai potensi baik 

potensi psikis maupun fisik yang meliputi 

nilai-nilai agama dan moral, sosial 

emosional, dan kemandirian, kognitif, 

bahasa dan fisik atau motorik, dan seni 

untuk siap memasuki pendidikan dasar 

(Kemendiknas 2010). 

Berdasarkan pra-observasi yang 

dilakukan di kelompok A TK PGRI 1 

Banyuurip, Kalidawir, Tulungagung tahun 

pelajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa 

kemampuan mengenal bilangan 1-10 

belum sesuai dengan perkembangan yang 

seharusnya. Dari jumlah 20 anak diketahui 

bahwa hanya ada 1 anak yang 

mendapatkan bintang empat, selebihnya 3 

anak mendapatkan bintang tiga, 8 anak 

mendapatkan bintang dua, 8 anak 

mendapatkan bintang satu. Dari data ini 

tampak jelas bahwa perkembangan anak 

didik dalam mengenal bilangan 1-10 

belum maksimal dan tergolong masih 

rendah, dikarenakan kurangnya bervariasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu 

media yang digunakan belum dapat 

menarik perhatian anak, media yang 

digunakan kurang dikembangkan, 

kurangnya kesiapan anak dalam 

melakukan pembelajaran di luar 

kelas,yaitu guru menggambar dipapan 

tulis, saat guru mengenalkan bilangan 1-10 

anak ribut sendiri. 

Mencermati kondisi kegiatan 

pembelajaran mengenal bilangan 1-10, 

perlu dilakukan penelitian dengan 

melakukan tindakan tertentu yang 

direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. 

Dengan serangkaian tindakan itu 

diharapkan dapat mengubah suasana 

pembelajaran ke arah pembelajaran yang 

lebih memungkinkan anak terlibat secara 

aktif dan menyenangkan. Hal itu dapat 

dicapai dengan melalui pembelajaran 

menggunakan media batu berangka. Media 

batu berangka dikatakan sangat efektif 

digunakan dalam pembelajaran 

dikarenakan mempunyai beberapa 

kelebihan diantaranya: 1) dapat membuat 

motifasi anak meningkat, 2) media batu 

berangka lebih menarik ketika sudah di cat 

dari pada media yang lain. 

Terkait dengan hal di atas, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul  

“Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Bilangan 1-10 Melalui Permainan Lomba 

Ambil Batu Pada Anak Kelompok A TK 

PGRI 01 Banyuurip Kecamatan Kalidawir 
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Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016”. 

 

II. METODE 

Subjek penelitian ini adalah anak usi 

5-6 tahun, pada kelompok A TK PGRI 01 

Banyuurip Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 

2015/2016 dengan jumlah 20 anak didik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif.  Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas.  

Tahap-tahap kegiatan penelitian 

tindakan kelas ini meliputi 1) Kegiatan 

pratindakan, 2) pelaksanaan tindakan, dan 

3) penulisan laporan.   

Pada tahap penelitian dilaksanakan 

kegiatan Pra-tindakan dan Pelaksanaan 

Tindakan. Kegiatan Pelaksanaan tindakan 

memuat (1) Perencanaan Tindakan,  (2) 

Pelaksanaan Tindakan, (3) Tahap 

pengamatan, dan (4) Tahap Refleksi 

Kegiatan pelaksanaan tindakan 

meliputi ; perencanaan tindakan, 

pelaksanaan  tindakan, tahap pengamatan 

dan refleksi. 

Teknik dan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

unjuk kerja dengan instrumen lembar 

penilaian unjuk kerja anak dan lembar 

observasi guru.  

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar (prosentase yang 

memperbolehkan bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum dan dilakukan 

tindakan, tindakan Siklus I, tindakan 

Siklus II, dan tindakan Siklus III. 

Langkah-langkah analisis data adalah 

sebagai berikut : 1) Menghitung prosentase 

anak yang mendapat bintang 1, bintang 2, 

bintang 3, dan bintang 4 dengan rumus : 

 

 

Sedangkan untuk menganalisis data 

aktivitas anak didik dan guru sewaktu 

proses pembelajaran menggunakan rumus : 

 

 

Kriteria keberhasilan tindakan 

dikatakan tuntas secara individu, apabila 

anak mampu, mempunyai ≥ 3 bintang. 

Sedangkan pada ketentuan kelas dikatakan 

tuntas apabila dari 100% anak didik 

terdapat  ± 75% anak didik yang tuntas 

dalam kegiatan permainan lomba ambil batu.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

1. Pra Tindakan  

Hasil kemampuan anak didik dalam 

mengenal bilangan 1-10 pada pra tindakan 

dari jumlah anak didik 20 anak, 4 anak 

P =  x 100% 

P =  x 100% 
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dinyatakan tuntas 20%, dan sebanyak 16 

anak dinyatakan 80% belum tuntas. 

 

2. Tindakan Siklus I  

Pada tindakan siklus I diperoleh hasil 

bahwa kemampuan mengenal bilangan 1-

10 pada anak didik yang memperoleh 

bintang satu sebanyak 6 anak (30%), 

bintang dua sebanyak 5 anak (25%) dan 

yang memperoleh bintang tiga  sebanyak 7 

anak (35%) dan yang memperoleh bintang 

empat 2 anak (10%)  Selain itu dapat 

diketahui bahwa dari 20 anak, sebanyak 9 

anak (45%) dinyatakan tuntas, dan 

sebanyak 11 anak (55%) dinyatakan belum 

tuntas. 

Presentase ketuntasan belajar anak 

didik pada siklus 1 dari 20 anak didik, 9 

anak didik atau 45% dinyatakan tuntas dan 

sebanyak 11 anak didik atau 55% 

dinyatakan belum tuntas 

Kemampuan guru pada tindakan 

siklus I dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran, melakukan kegiatan penutup 

dan hasil evaluasi kurang baik, sehingga 

kurang dipahami anak didik. Sedangkan 

untuk menggunakan media pembelajaran 

sesuai kegiatan sudah cukup baik dan 

kemampuan guru untuk memberi motivasi 

ke anak didik sudah baik.   

 

3. Tindakan Siklus II  

Pad tindakan siklus II kemampuan 

mengenal bilangan 1-10 pada anak didik 

yang memperoleh bintang satu sebanyak 4 

anak (20%), bintang dua sebanyak 3 anak 

(15%), yang memperoleh bintang tiga 

sebanyak 6 anak (30%), dan yang 

memperoleh bintang empat sebanyak 7 

anak (35%). Selain itu dapat diketahui 

bahwa dari 20 anak, sebanyak 13 anak 

(65%) dinyatakan tuntas, dan sebanyak 7 

anak (35%) dinyatakan belum tuntas. 

Presentase ketuntasan belajar anak 

didik pada siklus II dari jumlah 20 anak 

didik, 13 anak didik dinyatakan tuntas 

65%, dan sebanyak 7 anak didik 

dinyatakan 35% belum tuntas. 

Pada tindakan siklus II kemampuan 

guru untuk menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan member motivasi ke 

anak didik sudah baik. Akan tetapi, untuk 

melakukan kegiatan penutup dan hasil 

evaluasi dengan kurang baik dan untuk 

menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai kegiatan sudah cukup baik.    

 

4. Tindakan Siklus III  

Pada tindakan siklus III kemampuan 

mengenal bilangan 1-10  melalui 

permainan lomba ambil batu pada anak 

didik yang memperoleh bintang dua 

sebanyak 2 anak (10%), yang memperoleh 

bintang tiga sebanyak 5 anak (25%), dan 

yang memperoleh bintang empat sebanyak 

13 anak (65%). 

 Selain itu dapat diketahui bahwa dari 

20 anak, sebanyak 18 anak (90%) 
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dinyatakan tuntas, dan sebanyak 2 anak 

(10%) dinyatakan belum tuntas 

Presentase ketuntasan belajar anak 

didik pada siklus III dari jumlah 20 anak 

didik, 18 anak didik dinyatakan tuntas dan 

sebanyak 2 anak didik dinyatakan 10% 

belum tuntas 

Pada tindakan siklus III kemampuan 

guru untuk menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi ke 

anak didik, melakukan kegiatan penutup 

dan hasil evaluasi dengan baik. Sedangkan 

untuk menggunakan media pembelajaran 

sesuai kegiatan cukup baik.    

Tindakan telah diberikan pada anak 

kelompok A TK PGRI 01 Banyuurip 

dalam tiga siklus, dari tindakan tersebut 

diperoleh peningkatan kemampuan anak 

dalam mengenal bilangan 1-10  

Perolehan bintang anak menentukan 

prosentase ketuntasan belajarnya. 

Prosentase ketuntasan belajar anak pada 

siklus I sampai dengan siklus III disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Prosentase Ketuntasan Anak  

pada Siklus I sampai dengan 

Siklus III 

NO. TINDAKAN 
PROSEN

TASE 

Kriteria 

ketuntasan 

minimal 

75% 

1. Siklus I 45 % 

2. Siklus II 65 % 

3. Siklus III 90 % 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada pra tindakan, dari 20 anak yang 

tuntas sebanyak 4 anak (20%),   yang 

belum tuntas sebanyak 16 anak (80%). 

2. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 

sebanyak 3 siklus. Pada siklus I, dari 

20 anak yang tuntas sebanyak 9 anak 

(45%), yang belum tuntas 11 anak 

(55%) dan pada siklus II, dari 20 anak 

yang tuntas sebanyak 13 anak (65%), 

yang belum tuntas 7 anak (35%). 

3. Pada siklus III, dari 20 anak yang tuntas 

sebanyak 18 anak (90%), yang belum 

tuntas 2 anak (10%). 

4. Perbedaan kemampuan mengenal 

bilangan 1-10 pada pra tindakan dan 

setelah tindakan sebesar 70% sehingga 

dapat diketahui adanya peningkatan. 

Dengan demikian dapat diambil 

simpulan bahwa kemampuan mengenal 

bilangan 1-10 melalui permainan lomba 

ambil batu dapat meningkatkan kognitif 

anak kelompok A TK PGRI 01 Banyuurip 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung dan hipotesis dalam 

penelitian ini diterima 
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